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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Foto pada saat melakukan diskusi terhadap mekanik 
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Lampiran 2 Bukti adanya harus dilakukan perawatan 
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Lampiran 3 Lokasi penelitian bertanda di dalam kotak merah 
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Lampiran 4 Bukti wawancara untuk pembuatan tabel FMEA 

 

Wawancara ini dilakukan kepada beberapa mekanik yang disetujui oleh 

kepala sub seksi Maintenance. 

Mode Kegagalan Severity Occurrence 

Motor rusak 8 2 

Posisi connection rods tidak sama 5 5 

Kamran retak atau patah 7 3 

Clamp kamran lepas 4 3 

Akumulator macet / tidak bisa berputar 9 3 

Tension plat tidak kencang  5 6 

Feeler kurang sensitive 8 7 

Main Nozzle tidak berfungsi 9 4 

Selang angin bocor 8 3 

Cutter tumpul 7 5 

 Cutter Berkarat 7 3 

Tekanan sub nozzle rendah  8 5 

Ujung Sub nozzle kasar  7 2 

Neddle aus 7 2 

Sisir tidak dapat melakukan pengetekan dengan 
sempurna 

6 3 

Reed holder tidak bisa menjepit sisir dengan baik 3 4 

Tidak bisa mengunci roll 5 3 

Rol kain Mengelupas 6 3 

Twist roll aus 7 3 

Gear aus 7 2 

Rantai kendor 8 3 

Duri-duri pada ring temple kurang rata 5 4 

Motor mati 8 2 

Bearing motor servo macet 6 2 

Terjadi lompatan gerakan antar gear 7 3 

Bearing oblak 5 4 

Back roll macet 7 6 

Sensitive sensor 7 3 

 


